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ABSTRACK

FURY ALFIANI SAFITRI. The Effectiveness of Problem Based Learning (PBL)
Model towards problem-solving skills Math Grade VIII SMP Negeri 3 Pandak.
Thesis. Faculty of Teacher Training and Education PGRI University of
Yogyakarta, 2016.

This study aims to determine the effectiveness of direct learning and
problem based learning model in the learning of mathematics in terms of
mathematical problem solving ability. After that, it will be done t test to determine
the Problem Based Learning (PBL) model is more effective if compared with
direct learning model in terms of mathematical problem solving ability in grade
VIl SMP Negeri 3 Pandak.

The study was conducted at grade VIII SMP Negeri 3 Pandak the
academic year 2015/2016. Type of this research is quasi experiment (quasi-
experimental) study design with pretest posttest control group design. The data
analysis is conducted the analysis results of observation, mathematical problem
solving ability test, requirements test and hypotheses test.

The research result that conducted on control class that use direct learning
model and experiment class that use Problem Based Learning (PBL) model
towards the ability of mathematical problem solving show that the value of pretest
and posttest both classes are normally distributed and the variances of both classes
are homogeneous. Based on the calculation t test on the control class t values
obtained t. it hmetic = —15.1863 < —tigpe = —2.0595. It means that direct
learning model is effectively used in the study of mathematics, while based on the
t-test on the experimental class values obtained t,, itpmetic = —10 625 <
—tiaple = —2055. Then, it can be concluded that Problem Based Learning (PBL)
model is effectively used in mathematics. If both models compared to the t test
calculation based on two samples obtained value t,, it hmetic at 3.7396 and t;qp;
at 2.0075. So, it can be concluded that Problem Based Learning (PBL) model is
more effective than direct instructional model when viewed from mathematical
problem solving ability.

Keywords: the effectiveness of learning, Problem Based Learning (PBL) model,
mathematical problem solving ability.



ABSTRAK

FURY ALFIANI SAFITRI. Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Pandak. Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
PGRI Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
langsung dan Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika. Setelah itu, akan
dilakukan uji t untuk mengetahui model Problem Based Learning (PBL) lebih
efektif jika dibandingkan dengan model pembelajaran langsung ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V11l SMP Negeri 3
Pandak.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pandak tahun
pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment (eksperimen
semu) dengan desain penelitian Pretest Posttest Control Group Design. Analisis
data yang dilakukan yaitu analisis hasil observasi, tes kemampuan pemecahan
masalah matematika, uji prasyarat dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran langsung dan kelas eksperimen yang menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika menunjukkan bahwa, nilai pretest dan posttest kedua kelas
berdistribusi normal serta variansi kedua kelas homogen. Berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada kelas kontrol diperoleh nilai t yaitu tj;1,,y = —15.1863 <
—tiaper = —2.0595. Artinya model pembelajaran langsung efektif digunakan
dalam pembelajaran matematika. Sedangkan berdasarkan hasil uji t pada kelas
eksperimen diperoleh nilai ty;,y = —10.625 < —t;4p, = —2.055. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika. Jika kedua model dibandingkan,
maka berdasarkan perhitungan uji t dua sampel diperoleh nilai ¢y, , sebesar
3.7396 dan t;;. Sebesar 2.0075, dapat diketahui bahwa perolehan nilai
thitung = 3-7396 > tyqper = 2.0075. Jadi dapat disimpulkan model Problem
Based Learning (PBL) lebih efektif daripada model pembelajaran langsung jika
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran, Model Problem Based Learning (PBL),
kemampuan pemecahan masalah matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai
dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Matematika memegang peranan
penting, siswa memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, fungsi
matematika adalah sebagai media atau sarana siswa dalam mencapai
kompetensi. Secara rinci, tujuan pembelajaran matematika dipaparkan dalam
Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu: (1) Melatih
cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan,
perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. (2) Mengembangkan aktivitas
kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan
mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat
prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. (2) Mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah. (4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan
lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. Dengan mempelajari
materi matematika diharapkan siswa akan mampu menguasai seperangkat

kompetensi yang telah ditetapkan.



Namun, pengembangan berbagai kompetensi tersebut belum tercapai
secara optimal. Diantara kompetensi pembelajaran yang masih perlu
diperhatikan adalah kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah
adalah sebagai proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan
yang dapat diterapkan dalam mengatasi situasi permasalahan yang baru.
Apabila siswa mendapatkan suatu kombinasi dari aturan yang dapat
dioperasikan maka siswa tersebut mampu memecahkan suatu masalah dan
berhasil menemukan strategi atau prosedur yang baru.

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 3 Pandak, proses pembelajaran
yang dilakukan bersifat menghafal atau menerima. Kegiatan pembelajaran
matematika di kelas masih terpusat pada guru. Guru menjelaskan materi,
memberikan rumus-rumus, contoh soal dan pembahasannya. Terkadang guru
melakukan tanya jawab dan diskusi di kelas untuk menyelesaikan latihan
soal. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa
cenderung pasif, serta pada waktu tanya jawab hanya beberapa siswa yang
mau bertanya dan selalu siswa tersebut. Pada saat diberikan soal siswa terlihat
malas dalam mengerjakannya.

Menurut hasil wawancara dengan guru matematika, setiap diberikan
soal cerita, siswa hanya meniru cara guru dan jarang melakukan inovasi
dalam menyelesaikan masalah matematika. Beliau juga mengatakan bahwa
beberapa siswa membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan
masalah matematika. Hasil dari Ujian Tengah Semester (UTS) kelas VIII

SMP Negeri 3 Pandak, rata-rata nilai matematika siswa kelas VIII hanya



mencapai 46,31 yang berarti sangat jauh di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), dengan ketentuan KKM dari sekolah yaitu 75. Dari empat
kelas yang ada hanya satu siswa yang nilainya berada diatas KKM.
Sedangkan hasil rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dilakukan yaitu 57,25. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pandak masih rendah.

Berdasarkan masalah tesebut, peneliti berpendapat bahwa agar siswa
memiliki kompetensi dalam pemecahan masalah matematika, maka guru
harus mampu memilih model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan harus memungkinkan
siswa belajar keterampilan memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah
dengan memberinya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
tersebut. Maka menurut peneliti, kurangnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dapat diatasi dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran matematika.

Hmelo-Silver, (2004); Serafino & Cicchelli, (2005) dalam Paul &
Kauchak, (2012:307) mengatakan bahwa, model Problem Based Learning
(PBL) adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah
sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
materi, dan pengaturan diri. Barrow mendefinisikan pembelajaran berbasis
masalah sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju

pemahaman akan resolusi suatu masalah (Huda, 2013:271). Masalah tersebut



dipertemukan pertama-tama dalam proses pembelajaran. Ada tiga elemen
penting yang seharusnya muncul dalam pelaksanaan PBL: menginisiasi
pemicu/masalah awal (initiating trigger), meneliti isu-isu yang diidentifikasi
sebelumnya, dan memanfaatkan pengetahuan dalam memahami lebih jauh
situasi masalah.

Model Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk merangsang
dan melibatkan siswa dalam pola pemecahan masalah. Kondisi ini akan dapat
mengembangkan keahlian belajar dalam mengidentifikasi permasalahan.
Kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) akan
lebih terfokus pada memecahkan masalah. Siswa bertanggung jawab untuk
menyusun strategi dan memecahkan masalah. Guru menuntun siswa dengan
mengajukan pertanyaan dan memberikan dukungan pengajaran lain saat
siswa berusaha memecahkan masalah.

Dari pemaparan di atas peneliti ingin mengetahui efektivitas model
Problem Based Learning (PBL) jika diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

kelas VIII SMP N 3 Pandak.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi :
1. Siswa cenderung pasif kurangnya kemauan untuk bertanya saat diberi

kesempatan.



2. Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat menghafal dan menerima.
3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP

Negeri 3 Pandak masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian
ini difokuskan pada efektivitas pembelajaran matematika dengan model
Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas VIII SMP N 3 Pandak. Polya sebagaimana dikutip oleh
Heris, dkk (2014: 23) menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah
sebagai berikut: (1) memahami masalah; (2) merencanakan atau merancang
strategi pemecahan masalah; (3) melaksanakan perhitungan; (4) memeriksa

kembali kebenaran hasil atau solusi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini:
1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran langsung jika ditinjau dari
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah?
2. Bagaimana efektivitas model Problem Based Learning (PBL) jika

ditinjau dari kemampuan siswa dalam pemecahan masalah?



3. Bagaimana efektivitas model Problem Based Learning (PBL) jika
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung ditinjau dari

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas model pembelajaran langsung
ditinjau dari kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas model Problem Based Learning
(PBL) jika ditinjau dari kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

3. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas model Problem Based Learning
(PBL) jika dibandingkan dengan model pembelajaran langsung jika

ditinjau dari kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa hak terkait sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Melalui penelitian ini diharapkan model Problem Based Learning (PBL)
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran.



2. Bagi Siswa
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 3 Pandak
kelas V11l dalam pembelajaran Matematika.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti
terhadap kegiatan pembelajaran siswa, serta sebagai bekal peneliti yang

merupakan calon guru dimasa depan.



